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Abstrak

Keterpanggilan kami sebagai pengabdi karena melihat kondisi wilayah yang kami jadikan
sasaran untuk mengadakan sosialisasi bahaya narkoba berada dalam keadaan terancam dari
pengaruh penyalahgunaan narkoba. Dari gejala yang kami tangkap dari informasi yang terdekat
dan terpercaya bagi kami untuk lebih cepat mengadakan sosialisasi bagaimana dahsyatnya
tingkat kerusakan bagi masa depan generasi muda yang ada di Sisalean Kecamatan Barumun
Kabupaten Padang Lawas Utara tersebut. Sehingga penyuluhan atau sosialisasi bahaya narkoba
harus digalakkan mengingat kasus narkoba yang meningkat terutama generasi muda yang
rentan untuk mencoba obat — obatan terlarang. Keterpanggilan kami sebagai pengabdi karena
melihat kondisi di Sisalean Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas Utara yang kami
jadikan sasaran untuk mengadakan sosialisasi bahaya narkoba berada dalam keadaan terancam
dari pengaruh penyalahgunaan narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan tentang upaya pemberantasan narkotika yang mulai mempengaruhi generasi muda
di Sisalean Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas Utara tersebut. Pengabdian Kepada
Masyarakat diharapkan memberikan kontribusi terhadap masyarakat khususnya baik secara
teoritis maupun praktis dalam pencegahan maraknya peredaran narkotika. Adapun Metode
yang digunakan dalam Pengabdian ini, terutama dalam hal sosialisasi bahaya narkoba dengan
metode deskriptif dan dialog. Dengan metode ini menjelaskan kepada masyarakat setampat yang
terdiri dari generasi muda maupun anak-anak serta ibu-ibu rumah tangga agar mereka tidak
hanya memahami bagaimana dampak negative dan daya rusakanya pada kesehatan, dan mental
ketergantungan, namun juga dijelaskan bagaimana hukuman yang dapat menjeratnya bila mana
ada unsur-unsur pidana yang memberatkan dan secara moral memalukan di tengah masyarakat
serta akan memahami tentang pelanggaran moral dan juga lebih berbahaya lagi adalah
pelanggaran hukum yang pasti akan dihukum sesuai peraturan perundang-undangan.

Kata Kunci: Generasi Muda, BahayaNarkoba

Pendahuluan

Generasimudaadalahpenerusbangsauntukmelanjutkanpembangunanbangsa dan negara,
namun yang
menjadiproblematikaadalahbilamanagenerasimudatidakmaksimalpersiapanmentalnyamaupunp
hisiknyakarenatelahdirusak oleh pengaruhpenyakitcandudarinarkoba yang
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menjadikannyasebagaibarangketergantungannya. Melihatapa yang terjadi di negeri kitafakta
yang menunjukkandimana-mana terjadiproblematikanarkobabagianakbangsaini.
Penyalahgunaannarokobainitidakhanyadikonsumsisecara illegal oleh Kalangan orang
beradanamun juga bagi yang tidak punya. Demikian pula tidakhanya orang yang ada di kota
metropolitan, namun juga
daripelosokdesasampaikekotatelahmeracunianakmudabangsainidaripenyimpanganpenyalahgun
aanpenggunaannarkobatersebut (Majid, 2020).

Mengenalapaitunarkoba, singkatandarinarkotika, Bahasa Yunani “Narke” artinyaterbius,
sehinggatidakterasaapa-apa. Sebagian juga orang mengatakan “Narcissus"makaBarangberbahaya
yang menyebakan orang terbiussehinggatidakmerasakanapa-apa. Sejenistumbuha-tumbuhan
yang mempunyaibungan yang dapatmenyebabkan orang menjaditidaksadarkandiri (Sasangka,
2003).

Demikianpentingnyamenjagakelangsunganbangsa yang terletak di
pundakgenerasimudauntukmembangun negeri inilebihbaik dan lebihmaju. Maka negara
kitatelahmengaturkeberadaannarkobaini, denganUndang-undangNomor 35 tahun 2011
tentangnarkotika (Arifin, 2013).

Narkotikaadalahzatatauobat yang berasaldaritanamanataubukantanaman,
baiksintetismaupunsemisintetis, yang dapatmenyebabkanpenurunanatauperubahankesadaran,
hilangnya rasa, mengurangisampaimenghilangkan rasa nyeri, dan
dapatmenimbulkanketergantungan.
Problematikapenyalahgunaannarkobainitidakhanyaancamankerusakan di negeri kita, namun
juga menjadiproblematikainternasional (Alifia, 2020).

Diberbagaisudut dunia
dilandacandunarkobasehinggamembahayakantidakhanyasecaranasionalnamun juga
secarainternasionalternacamdaribarangsetanini, yang seharusnyakitasemuamenjauhinyaSecara
micro permasalahan di SisaleanKecamatanBarumunKabupaten Padang Lawas Utara
adalahsuatukondisi wilayah yang tidakhanyaadagejalanamun juga
masyarakatdenganketerbukaannyamenerangkanadanyafakta dan data di wilayah ini yang
berurusandenganhukum,  beberapadarikalangangenerasimuda  yang  terpengaruh  dan
terkapardaribarangnarkoba, sehinggatidakhanyamerusakperibadi yang bersangkutansajanamun
juga merusaktatanankehidupanmasyarakat. Tidakhanyamengancamkesehatantapisocial dan
juga merusak moral.

Oleh karenaitusosialisasi dan
penyuluhannarkobainibertujuanuntukmemberikaninformasibetapabahayanyaNarkoba.
Akibatnya, generasiharapanbangsa yang tangguh dan cerdashanyaakantinggalkenangan.
Sasarandaripenyebarannarkobainiadalahkaummuda.
PenyuluhaninibertujuanSebagaipengetahuanbagi  para  generasimudatentangapaitunarkoba,
jenis-jenisnarkoba, dampaknarkobabagigenerasimuda, sebab-sebabpenyalagunaannarkoba dan
upayapenanggulangannarkoba.

110



IKA BINA EN PABOLO : PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Volume : 1 Nomor : 2, Juli 2021, Page : 109-117

e-ISSN : 2808-4047

Universitas Labuhanbatu

d | - \ -
Y B - =

Gambar l.Ketei‘angan :Pemépéra:nMéteiSosialisasiNarkoba

Gambar 2. Keterangan : SosialisasibersamaPesertaNarkoba
MetodePelaksanaan
Metodepelaksanaankegiatanpengabdianmasyarakat yang dilaksanakan di
SisaleanKecamatanBarumunKabupaten Padang Lawas Utara ini yaitu sebagaiberikut:
1. PembentukanpolapenanggulanganNarkobasecaraterpadubagimasyarakat salah

satupemukiman yang berada di sekitarlingkunganSisaleanKecamatanBarumunKabupaten
Padang Lawas Utara yang sebagianwarganyaadalahpelajar, mahasiswa, PegawaiSwasta dan
Wiraswasta
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2. RencanakegiatanSosialisasiNarkoba Di SisaleanKecamatanBarumunKabupaten Padang
Lawas Utara  adalahmemberikanpemahamankepadagenerasimuda,Masyarakat  dan
unsurpemerintah yang ada di SisaleanKecamatanBarumunKabupaten Padang Lawas Utara

3. DenganKegiatan yang dilakukan:

a) Sosialisasimemberikanpresentasipemahaman  yang  benartentangBahayaNarkoba,
JenisjenisNarkoba, Bahayaterhadapkeschatan, serta
DampakNarkobabagigenerasimudadan Masa depan.

b) Metode yang digunakanceramahdenganmenggunakanSlide Power Point, Diskusi, dan
Tanya Jawab.

KegiatanPengabdian Masyarakat melibatkan para Dosen dan Mahasiswa Universitas

Labuhanbatu. KegiatanPengabdianinidilaksanakan pada hariSabtutanggall3 Maret2021 di

SisaleanKecamatanBarumunKabupaten Padang Lawas Utara.

Hasil dan Pembahasan

1. Narkoba
Narkotika dan narkobasesuaidenganundang-undang yang ada. SepertihalnyabahwaNarkoba
dan  narkotikitumenurutPasal 1 angka 1 Undang-UndangNomor 35 tahun 2009

tentangnarkotika (“Uu 35/20097), adalahzatatauobat yang
berasaldaritanamanataubukantanaman, baiksentetismaupunsemisintetis, yang
dapatmenyebabkanpenurunanatauperubahankesadaran, hilangnya rasa,

mengurangisampaimenghilangkan rasa nyeri, dan dapatmenimbulkanketergantungan, yang
dibedakankedalamgolongan-golongansebagaimanaterlampirdalamundang-undangini(Mesiono,
2016)".

2. Jenis-jenisNarkoba
Yang merupakan]enis-jenisNarkobaialah :

1. Opiatatau  Opium  (candu) :  MerupakangolonganNarkotikaalami  yang
serlngdlgunakandengancaradlhlsap (inhalasi).
2. Morfin ; Merupakanzataktif (narkotika) yang

diperolehdaricandumelaluipengolahansecarakimia. Umumnyacandumengandung 10%
morfin. Cara pemakaiannyadisuntik di bawahkulit, kedalamototataupembuluhdarah

(intravena)

3. Heroin ; Merupakangolongannarkotikasemisintetis yang
dihasilkanataspengolahanmorfinsecarakimiawimelalui 4  tahapansehinggadiperoleh
heroin paling murniberkadar 80% hingga 99%. Heroin

murniberbentukbubukputihsedangkan ~ heroin  tidakmurniberwarnaputihkeabuan
(street heroin).

4. Ganja : Berasaldaritanamankanabis sativa dan  kanabis indica.  Pada
tanamaniniterkandung 3 zatutamayaitutetrahidrokanabinol, kanabinol dan kanabidiol.
Cara
penggunaannyadihisapdengancaradipadatkanmenyerupairokokataudenganmenggunaka
n pipa rokok.

5. LSD atau lysergic acid atau acid, trips, tabs : Termasuksebagaigolonganhalusinogen
(membuatkhayalan) yang biasadiperolehdalambentukkertasberukurankotakkecilsebesar
V4 perangkodalambanyakwarna dan gambar. Ada juga yang berbentukpilataukapsul.
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6. Kokain : Mempunyai 2 bentukyaknibentukasam (kokainhidroklorida) dan bentukbasa
(free base). Kokainasamberupakristalputih, rasa sedikitpahit dan
lebihmudahlarutdibandingbentukbasabebas yang tidakberbau dan rasanyapahit.

3. DampakNarkobaBagiGenerasi Muda
SesuaidenganUndang-UndangNarkobaNomor 35  Tahun 2009  tentangNarkotika,
Narkobadibagi 18 dalam 3 jenisyaituNarkotika, Psikotropika dan Zatadiktiflainnya. Sedangkan,

menurut Uy Narkotikapasal 1 ayat 1
menerangkanbahwanarkotikamerupakanzatbuatanmaupun yang berasaldaritanaman yang
memberikanefekhalusinasi, =~ menurunnyakesadaran, sertamenyebabkankecanduan.Obat-

obatantersebutdapatmenimbulkankecanduanapabilapemakaiannyaberlebihan.
Pemanfaatandarizat-
zatitusebenarnyahanyasebagaiobatpenghilangnyerisaatoperasiataumemberikanketenangan. Jika
disalahgunakanakanterkenasanksihukum.Mengutipdarilamanresmi BNN,
bahayanarkobabagigenerasimuda salah satunyaadalahdenganberubahnyasikap, tingkah dan
kepribadiansertakedisiplinan. Pemuda yang sudahkecanduannarkobaakanlebihcepatmengantuk

dan malas juga tidakmempedulikankesehatan.
Narkobadapatmenimbulkandampakburuksecarafisik, psikis dan
sosial.Inilahbeberapadampakbahaya yang ditimbulkannarkobabagigenerasimuda,

baiksecarafisik, psikis dan sosial.
DampakNarkobasecaraFisik :
a. Terjadinyagangguan pada sistemsaraf.
b. Terjadinyagangguan pada jantung dan pembuluhdarah.
c. Terjadinyagangguan pada kulit.
d. Terjadinyagangguan pada paru-paru.
e. Terjadinyasakitkepala, mual dan muntah, pengecilanhati dan susahtidur.
f. Terjadinyagangguanfungsiseksual.
DampakNarkobasecaraPsikis :
a. Cenderunglebihlambatdalambekerja, ceroboh, tegang dan gelisah.
b. Lebihseringhilangkepercayaandiri.
c. Lebihsusahdalamberkonsentrasi.
d. Cenderungmenyakitidiri, merasatidakamanhinggabunuhdiri.
DampakNarkobasecaraSosial :
a. Terjadigangguan mental anti sosial dan asusila.
b. Lebihbesarpeluangmenjadibebankeluarga.
c. Cenderungpendidikanakanterganggu.
d. Cenderungmemiliki masa depan yang suram.
4. SebabSebabPenyalagunaannarkoba
a. FaktorSubversiDengan Jalan “memasyarakatkan” narkoba di negara yang jadisasaran,
makapraktispenduduknyaataubangsa di negara yang bersangkutanakanberangsur-
angsuruntukmelupakankewajibannyasebagaiwarga negara,
subversisepertiinibiasanyatidakberdirisendiri dan
biasanyadiikutidengansubversidalambidangkebudayaan, moral dan sosial.
b. FaktorEkonomiSetiappecandunarkobasetiapsaatmembutuhkannarkotikasebagaibagiand
arikebutuhanhidupnya yang cenderungdosisnyaakanselalubertambah,
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C.

dibandingkandengandenganbeberapabarangdaganganlainnya, narkotikaadalahkomoditi
yang menguntungkan, meskipunancaman dan resikonyacukupberat. (Sitanggang, 1999 :

32)

FaktorLingkungan

L

Faktor Dari LuarLingkunganKeluargaAdanyasindikatnarkoba International
yang  berupayauntukmenembussetiaptembokpenghalang ~ di  negara
maupundengantujuanuntukmencarikeuntungan / subversi.
Denganjaringannya ~ yang  cukupterorganisirdenganrapi,  sindikat-
sindikatnarkobaberupayadengankerasuntukmenciptakankonsumen-
konsumenbarudalammengembangkanpemasarannarkotik dan obatkeras.
Lingkungan Yang SudahMulaiTercemar Oleh
KebiasaanPenyalahgunaannarkotika dan obatkeras, mudahsekalimenyerap
korban-korban baru di sekitarnya. Lingkunganinibiasanyatercipta oleh
upayapedagangobatkeras dan narkotikasebagaiagen / kaki
tangansindikatnarkotika. Ada juga yang
terciptakarenaadanyapendatangbarukedalamsuatulingkunganmasyarakat
yang mebawa “oleh-oleh” yang disebabkandiantararekannya yang terdorong
oleh rasa ingitahu, inginmencoba.

Lingkungan “LIAR”  Lingkungansepertiiniialahsuatulingkungan  yang
lepasdaripengawasan dan bimbingan. Lingkungansepertiinidicita-citakan
oleh sekelompokanak-anakmuda yang inginmencarikebebasantersendiri.
Kelompokinidiawalidenganperbuatan-perbuatan yang
sifatnyademonstratifdenganmenonjolkannama gang mereka “Anterian”
Kegiatanselanjutnyadarikelompokiniialahdengantindakkekerasan,
perkelahian, perkosaan, kejahatan, dan tindakan-tindakanlainnya yang
negatif, termasukpenggunaannarkotika dan obat-obatkerassecarabebas dan
berlebihan. Lingkungansepertini pada saatsekarangmemberikanrangsangan
yang sangatkeraskepadaremaja yang jiwanya di
tuntutuntukmendapatkebebasan dan kehebatan-kehebatan.
Lingkungansepertiini pula biasanyamenjadisumberdistribusinarkotika dan
obatkeraslainnya

FaktordaridalamlingkunganKeluargaMasalahini yang
sedangmelandakitadewasaini, diawalidengankesibukansi Ayah
dalammengejar “karier” atau “ngobyek” untukmencariataumengejarkekayaan
yang berlimpahsehinggakebutuhankeluargaterlupakan. Istilah : “Uang
mengatursegalanya”. Mulai popular pada saatsekarangini, terutamadikota-
kotabesarpersaingansatu dan lainnyasecara diam-diam berjalandahsyat.
Dalampersaingan yang tidakresmiinilah orang
terpacuuntukmengejarkarierataukekayaandengansegalacaratermasukmenela
ntarkankeluarganya. Di lain pihakibu yang mulaidekatdengananakmulai pula
kejangkitanwabaharisan, bisnis, show disana-sini, shopping dan seribu dan
satukegiatan ~ yang  mulaimerenggangkankomunikasiantara ~ orang
tuadenganputraputrinya. Urusankeluargabiasanyadiserahkankepadasi
“mbok”.  Inilahtitikawaldariterjerumusnyagenerasimudakelembahnarkotika
dan obatkeras. Rumah yang fungsinyatempatberteduh,
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tempatmelepaskankerinduanantaraanggotakeluargasatudengan yang lainnya,
tempatmemadukasihsayangantara orang tua dan anak, akansedikit demi
sedikitberubahfungsimenjaditempatpersinggahansaja. Keadaanini yang
akanmendorongsiputra / putrid untukmencarikesibukan di
luarsepertihalnyamamah dan papah.(Ma’sum, 2001 : 28)

5. PenanggulanganNarkoba

Mengingatbetapadahsyatnyabahaya yang akanditimbulkan oleh  Narkoba dan
betapacepatnyatertular para generasimudauntukmengkonsumsiNarkoba,
makadiperlukanupaya-upayakonkrituntukmengatasinya.
DalamupayamencegahataupenanggulanganmasalahpenyalahgunaanNarkobadapatdilakukanmel
aluipendekatan-pendekatan dan beberapacara, adapunhaltersebutadalah :

1. Meningkatkaniman dan tagqwamelaluipendidikan agama dan keagamaanbaik di
sekolahmaupun di masyarakat. Bukanhanyaitu, bahkananak yang
masihdalamkandungan Sang
Ibupunusahamendidikanaktersebutsudahharusdilaksanakanyaitudenganjalankeduaoran
gtuanyaselaluberakhlak dan berbudibaik, menyempurnakan ibadah,
memperbanyakbersedekah, membaca Al Quran, berpuasa, dan berdoakepada Allah
dengantulus agar anak yang akanlahirnantidalambentukfisik yang sempurna dan
merupakananak yang berjiwashaleh.

2. Menanamkannilai-nilai agama (Iman dan ibadah), akhlakbudipekerti, disiplin dan
prinsip-prinsipluhurlainnya.

3. Meningkatkanperan orang tuadalammencegahnarkoba, di rumah oleh ayah dan ibu, di
sekolah oleh guru/dosen dan di masyarakat oleh tokoh agama dan
tokohmasyarakatsertaaparatpenegakhukum.

4. Secararepresif (penindakan), yaitumenindak dan
memberantaspenyalahgunaannarkobamelaluijalurhukum dan berdasarkanhukum , yang
dilakukan oleh para penegakhukumatauaparatkeamanan yang dibantu oleh masyarakat.
Kalaumasyarakatmengetahuihaltersebutharussegeramelaporkankepadapihak yang
berwajib ( kepolisian ) dan tidakboleh main hakim sendiri.

5. Denganpendekatanmelaluikuratif (pengobatan), bertujuanpenyembuhan para korban
baiksecaramedismaupundengan media lain. Di Indonesia sudahbanyakdidirikantempat-
tempatpenyembuhan  dan  rehabilitasipecandunarkobasepertiyayasantitihanrespati,
pesantrenpesantren, yayasanPondok Bina Kasih dll.

6. Rehabilitatif (rehabilitasi), dilakukan agar setelahpengobatanselesai para korban
tidakkambuhkembali “ketagihan™ narkoba. Rehabilitasiberupayamenyantuni dan
memperlakukansecarawajar para korban narkoba agar
dapatkembalikemasyarakatdalamkeadaansehatjasmani dan rohani. Kita
tidakbolehmengasingkan para korban narkoba yang sudahsadar dan bertobat,
supayamerekatidakterjerumuskembalisebagaipecandunarkoba.
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Tabel : KegiatanSosialisasi
No UraianKegiatan

1 PenyuluhanapaituNarkoba

2 Penyuluhan]enis-jenisNarkoba

3 PenyuluhanDampakNarkobaBagiGenerasi Muda
4 PenyuluhanSebab-sebabPenyalagunaanNarkoba

5  PenyuluhanPenanggulanganNarkoba

Kesimpulan

Setelah dilakukan oleh timPengabdianKepada Masyarakat
denganjudulSosialisasiBahayaNarkoba di SisaleanKecamatanBarumunKabupaten Padang Lawas
Utara tersebutmakadapatdisimpulkanPengabdiantersebutdapatbermanfaatbagigenerasimuda,
masyarakat dan unsurpemerintah. Dimana narkoba dan
narkotikasangatberdampaktidakbaikuntukkesehatan dan  merusakgenerasikedepannya.
Untukitucarapencegahandapatsalingmembantudalammengingatkan dan salingmenjagainteraksi
social  untukpencegahandalampenyimpanganbaahayanarkoba. Khususnya yang paling
berperandalamhaliniyaituunsurmasyarakat, orang tua, pemerintah dan kepolisianterkhusus
pada dirisendiriDenganmetode yang nampaknyacocokyaknimenampilkanpendekatandeskriptif
dan dialog yang bersahabatdengan Bahasa yang sangatsederhana, sehinggamudahdifahami dan

diterima oleh masyarakatsetempat. Sehinggawargasemakin faham
bahayanarkobabilamanwargaterpengaruh dan terjangkitpenyakitkecanduan, dan
berurusandenganpenegakhukum. Dengankegiatansosialisasibahayanarkoba, generasimuda dan
masyarakatInsya Allah sedikit demi sedikitkesadaranbertambah dan

semakinkuatpersatuaansolidaritasanakmudabersamapemerintahuntukmencegahmasuknyapeng
aruhpenyalahgunaannarkoba di SisaleanKecamatanBarumunKabupaten Padang Lawas Utara .
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